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Bab.V1 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

6.1 Pengumpulan Bahan,Hasil Determinasi dan Pembuatan Bawang Hitam  

Umbi lbawang lputih l( lAllium lsativum lL.) lyang ldiperoleh ldari lperkebunan l lkota lTegal 

ljawa ltengah.Determinasi ltanaman ldilakukan ldi lInstitut lTeknologi lBandung. lHasil 

ldeterminasi lmenyatakan lbahwa l ltanaman lberasal ldari lsuku lLiliaceae. lHasil ldeterminasi 

ltanaman ldapat ldilihat lpada llampiran l1. 

Pembuatan bawang hitam dengan cara sejumlah bawang putih dipanaskan 

menggunakan rice cooker dengan suhu warm selama 15 hari. Hasil pengamatan pembuatan 

bawang dapat dilihat pada tabel  v1.1 

Tabel 6. 1 Pengamatan pembuatan bawang hitam 

Hari Warna Tekstur 

0 

5 

10 

15 

Putih 

Coklat 

Coklat tua 

Hitam 

Keras 

Lembek, basah 

Lunak 

Kenyal 

 

6.2   Ekstrasi Bawang hitam 

  Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi  menggunakan pelarut 70% 

Selama 3x24 jam, yang  dipekatkan dengan alat rotary evaporator pada suhu 60ºC 

didapatkan rendemen sebesar  46,02%. 

6.3 Penapisan Fitokimia  

Penapisan fitokimia  bertujuan untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder 

secara kualitatif ada atau tidak senyawa tersebut pada ekstrak bawang hitam . Penapisan 

fitokimia yang dilakukan terdiri dari pemeriksaan golongan senyawa 

alkaloid,flavonoid,saponin,tannin,kuinon,dan steroid/terpenoid. Hasil pengamatan dapat 

dilihat pada tabel  V1.2   
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Tabel 6. 2 Pengamatan penapisan fitokimia 

No Senyawa Hasil 

1 Alkaloid (-) 

2 Flavonoid (+) 

3 Saponin (+) 

4 Kuinon (+) 

5 Tanin (-) 

6 Steroid/Triterpenoid (-) 

 

Keterangan : 

(+) : Mengandung golongan senyawa yang diuji 

(-) : Tidak mengandung golongan senyawa yang diuji  

6.4 Pembuatan Granul  

Pembuatan granul dengan mencam purkan ekstrak bawang hitam atau black garlic 

dengan laktosa dan amilum manihot (pengembang dalam) dimasukan kedalam lumping, 

digerus sampai homogen ,selanjutnya ditambahkan gelatin sedikit demi sedikit sambal 

digerus. Granul di keringkan lpada lsuhu l40℃ ldalam loven. lKemudian ldi layak. lLalu 

lditimbang ldan lditambahkan lmg lstearate, ltalk ldan lamilum lmanihot l(pengembang 

lluar).Pembuatan formula granul dilakukan dengan membuat variasi dengan konsentrasi 

gelatin 1-3%.(Jurnal Ilmiah Farmasi-UNSTRAT. 2016) 

6.5 Evaluasi Granul 

Evaluasi granul dilakukan untuk mengetahui kualitas dari granul diantaranya, uji organ 

oleptik, uji sudut diam, waktu dispersi dan waktu alir.(Jurnal Ilmiah Farmasi-UNSTRAT. 

2016) 

6.6 Uji organoleptik 

Uji lorganoleptik ldilakukan ldengan lmelihat lbentuk l,warna,dan lmencium lbau 

lsediaan lyang ldihasilkan. lBentuk ldan lwarna lsedapat lmungkin lteratur.Bentuk lsediaan 

lyang ldiperoleh ldari lketiga lformula lberupa lgranul ldengan lwarna lhitam lyang ltersebar 



13 
 

 
 

lsecara lmerata.Selain litu lsediaan lyang ldiperoleh lmemiliki lbau lberaroma lbawang 

lhitam. 

6.6.1 Uji  sudut diam 

Tabel 6. 3 Sudut Diam 

 

Formula 

 

H 

(cm) 

 

R 

 

Sudutdiam (°) 

 

I 4.4 6.8 33.02 

II 4.6 7.5 31.52 

III 4.3 7 31.56 

(Sumber; Sains Farmasi Klinik 111 2013) 

Sudut ldiam lyaitu lsudut ltetap lyang lterjadi lantara ltimbunan lpartikel lbentuk 

lkerucut ldengan lbidang lhorizontal. lMenurut lWadke ldan lJacobson l(1989) lgranul lakan 

lmengalir ldengan lbaik lapabila lsudut ldiam lyang lterbentuk l l25°-45°. lBesar lkecilnya 

lsudut ldiam lsangat ldipengaruhi loleh lgaya lgesek lantar lpartikel. lJika lgaya ltarik ldan lgaya 

lgesek lkecil, lmaka lgranul lakan llebih lcepat ldan lmudah lmengalir. lSelain litu lsudut ldiam 

ljuga ldipengaruhi loleh lukuran lpartikel, lsemakin lkecil lukuran lpartikel lmaka lkohesivitas 

lpartikel lmakin ltinggi lyang lakan lmengurangi lkecepatan lalirnya lsehingga lsudut ldiam 

lyang lterbentuk lsemakin lbesar l(Lee,2004). lMenurut lVoitght l(1994), lsudut ldiam l25°-30 

lmasuk ldalam lkategori lsifat laliran lyang lbaik lsedangkan luntuk lsudut ldiam l<25° lmasuk 

ldalam lkategori lsifat laliran lsangat lbaik. l(Voight,1994). 

6.6.2  Uji waktu Alir 

Tabel 6. 4 Uji Waktu Air 

Formula WaktuAlir 

(detik) 

Rata-Rata 

      I 7.8 9.1 7.1 8.2 

     II 7.9 8.9 7.7 8.1 
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     III 9.7 9.9 9.5 9.7 

                          (Sumber; Sains Farmasi Klinik 111 2013)  

 Granul lyang ldapat lmengalir ldengan lbaik ldan lbebas ldimaksudkan luntuk ldikempa 

ldengan lbaik lmenjadi lsediaan ltablet, lnamun ldalam lhal lini lpengujian lyang 

ldilakukan llebih ldimaksudkan luntuk lmelihat lderajat lkekeringan ldari lgranul 

ltersebut. lBerdasarkan lhasil lyang ldidapatkan, ldari lketiga lformula lmnenunjukan luji 

lsifat laliran ldengan lhasil lyang lbaik l,karena ltiap lformula lmenunjukan lhasil l<10 ldetik l, 

lantara llain lformula l1 lselama l8.2 ldetik, lformula l2 lselama l8.1 ldetik ldan lformula l3 

lselama l9.7 ldetik. lmemenuhi lsyarat lwaktu lalir lyaitu ldibawah l10 ldetik l(voight,1994). 

lPerbedaan lwaktu lalir lgranul ldipengaruhi loleh 

lbentuk,bentuk,ukuran,porositas,densitas,gaya lerostatika,dan lgaaya lgesek lpartikal lserta 

lkondisi lpercobaan. lkonsentrasi lpengikat lyang ldigunakan. lSemakin ltinggi lkonsentrasi 

lpengikat lmaka lsemakin lbesar lmassa lgranul lyang lterikat lsehingga lmudah luntuk 

lmengalir.Selain litu lwaktu lalir lgranul ldipengaruhi loileh lkondisi lperrmukaan. 

lKelembaban lgranul ldan lpenambahan lbahan lpelican l(parrot,1971). 

 

6.6.3 Waktu Dispersi  

Tabel 6. 5 Waktu Dispersi 

Formulasi Waktudisperse 

(menitdandetik) 

Rata-Rata 

      I 2:11 2:07 2:06 2:13 

      II 4:20 3:56 3:45 3:03 

     III 4:56 3:50 3:42 4.05 

                           (Sumber; Sains Farmasi Klinik 111 2013) 

Pada lpengujian lwaktu ldisperse ldigunakan lpenetrasi laquadest luntuk lmelarutkan lgranul 

lmenyebabkan lterjadinya lreaksi lasam ldan lbasa lyang lkemudian lmenghasilkan lCO2 ldan 

lmengakibatkan lhancurnya lgranul. lWaktu llarut lmerupakan lsalah lsatu lsifat lfisik lsediaan 

lyang lkhas, ldimana lsediaan lyanhg lbaik lmemiliki lwaktu llarut lselama l<5 lmenit. lDari 

lhasil luji lwaktu ldisperse lformula l1 lselama l2 lmenit l13 ldetik,formula l2 lselama l3 lmenitt 

l3 ldetik ldan lformula l3 lselama l4 lmenit l5 ldetik. lMenghasilkan lwarna llarut lagak 

lkehitaman ldengan lbutiran lhalus lsari lbawang lhitam lyang ltersebar lsecara lmerata ldalam 
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lcampuran llarutan. lPengujian ldilakukan l3 lkali luntuk lmendapatkan lpebandingan lantara 

lformula l1,2 ldan l3, ltiap lmasing-masing lformula ldengan lwaktru lkurang ldari l5 lmenit. 

lProses lpengadukan lpada lsaat lpencampuran ljuga lturut lmempengaruhi lcepat latau 

llambatnya lreaksi lreaksi. lUntuk litu lpada lsaat lpengujian ldilakukan lperlakuan lyang lsama 

luntuk lsetiap lformula. lHasil lpengujian lini lmemenuhi lpersyaratan luji lWaktu ldispersi 

l( lChegini,2007). 

 

  


